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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Permasa l ahan 

Salah satu usaha un t uk memperc epat terwujudn ya 

swasembada protein yang berasa l dari hewan ada l ah 

pengemba nga n te r nak it ik . Ha l ini di mu ngk inka n , k a r e na 

i tik mempunyai prospek yang baik dalam penyediaa n tel ur 

d an daging yang dihasi lkannya. 

Menu rut Samosir ( 1 98 3 } , usaha te r nak itik e rat 

sekali hubungannya dengan 

Indonesia karena ternak itik 

masyarakat 

digunakan 

pedesa an di 

sebaga i usaha 

samb i lan yang masih bersifat tradis~on a l yang dapat 

memb e r i k a n tambahan penghasilan dan perba ikan g izi bagi 

keluarga petani di ped esaan di Indonesia s u d ah sejak 

d ahulu kala . 

Usaha pet e rnakan itik di Indonesi a umumnya dilakukan 

d eng a n c a r a tra disiona l ekstens if, 

sawah-sawa h 

yaitu itik- i t ik 

ata u di pinggir tersebut digemba lakan di 

s unga i dari s atu daerah ke daerah y a n g l a i n . Sis tern 

p e me liharaan secara tradisional eks tens if t ersebut 

dianc; gap ma si h kurang efisie n, kar e na makanan yang 

disediakan 

dan car: a 

mas ih tergant u ng pada lingkunga n sekitar:nya 

pemeliharaannya mas ih sede r:hana, belum 

te r: ~r:og r:amnya tata laksana p e nc ega han dan pember:an t asn 

penyak it serta pema n t auan prod ukt i v itasnya y ang k u rang 

e f ek tif. Cara peme liharaa n it i k yang lain a da lah 

1 
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dengan cara intensif, yaitu pemeliharaan secara terkurung 

sedangkan makanan, perkandangan dan pengolahan 

sehari - hari disediakan dan ditentukan oleh peternak. 

Umumnya usaha peternakan itik di Indonesia ditujukan 

untuk produksi telur saja, sedangkan untuk produksi 

da~ng masih kurang populer. Hal ini disebabkan karena 

popularitas mengkonsumsi daging itik masih relatif kecil, 

terbatas pada beberapa daerah tertentu saja . 

Pemerintah Indonesia memberikan perhatian yang cukup 

besar terhadap pengembangan peternakan itik . Hal in i 

terbukti dengan diadakannya suatu lokakarya yang bersifat 

internasional mengenai produksi itik pada bulan November 

tahun 1985 di Ciawi, Boger. 

Permasalahan 

Meng inga t peranan ternak it ik yang sang at pent ing 

dalam usaha meningkatkan 

sebagai penghasil devisa 

maka pengembangan ternak 

produks i protein hewan, 

negara dar i sektor non 

itik secara intensif 

serta 

migas, 

terus 

dilakukan baik oleh pihak pemerintah maupun pihak swasta . 

Fungsi ternak itik sebagai unit produksi dengan 

pengembangan ternak 

sebagai akibatnya 

secara 

maka 

intensif semakin menonjol dan 

faktor-faktor penentu dalam 

kaitannya dengan kemampuan berproduksi perlu mendapat 

perhatian secara serius . 
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Salah satu faktoc yang ecat hubungannya dengan 

kemampuan becproduksi adalah kebutuhan tubuh itik 

techadap asam amino esensial. Cacd (1975) dan Anggocodi 

(1985) menyatakan bahwa kebutuhan asam amino sepecti 

lysin, methionin dan tciptophan bagi tubuh itik perlu 

mendapat pechatian, kacena kebutuhan asam amino tecsebut 

tergolong kc is is, seh ingga pengabaian terhadap kecukupan 

asam amino tecsebut akan menimbulkan hambatan pectumbuhan 

yang pada akhicnya becakibat pula pada tucunnya pcoduksi 

dan teluc itik tersebut . Sedangkan Moccison (1951) 

menyatakan bahwa salah satu asam amino yang mutlak hacus 

tecsedia di dalam cansum unggas adalah lysin. Asam ami

no ini juga sangat becpengaruh pada proses pectumbuhan 

tubuh. Menucut Wahyu ( 1985 ), asam amino yang tidak dapat 

disintesis oleh tubuh hewan adalah asam amino esensial, 

dan kebutuhan tubuh akan asam amino tecsebut dapat 

dipenuhi melalui penambahan di dalam cansum . 

Bertolak dac i ke t ecangan di a tas, maka penel it i 

tertacik untuk meneliti pengaruh penambahan lysin ke 

dalam cansum itik Mojosaci betina. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengacuh 

penambahan lysin dalam ransum itik Mojosaci betina 

terhadap bee at badan it ik pada mas a grower dan ukucan 

tubuh (biometci) itik, secta umuc awal produksi . 
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Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tentang pengaruh penambahan lysin ke 

dalam ransum itik Mojosari betina terhadap berat badan 

it ik 1 ukuran tubuh serta umur awal produksi I sehingga 

dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh 

data-data mengenai be rat badan1 biometri dan awal 

produksi yang dapat digunakan sebagai informasi oleh para 

peternak. Bagi masyarakat ilmia~ dari informasi-informasi 

tecsebut dapat diambil langkah-langkah selanjutnya dalam 

pemanfaatan lysin untuk peningkatan produksi itik 

Mojosari. 

Hipotesis Penelitian 

Pada penelitian ini diajukan suatu hipotesis nol 

T idak ada perb-edaan pengaruh an tara pember ian 015%1 1%1 

dan 115% lysin terhadap berat badan1 pengukuran biometri 

tubuh serta umur awal produksi itik Mojosari betina1 

sedangkan hipotesis alternatjfnya adalah terdapat 

perbedaan pengaruh an tara pember ian 0 1 5%1 1% dan l1 5% 

lysin terhadap berat badan1 pengukuran biometri tubuh 

serta umur awal produksi itik Mojosari betina . 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengenalan Ternak Itik 

Semua ternak yang dipelihara sekarang ini berasal 

da ri hewan liar yang telah dijinakkan, demikian juga 

haln ya dengan ternak itik. Itik berasal dari ordo 

Anseriformes , famili Anatidae, genus Anas dan spesies 

Platyrhynchos. Ternak itik yang diternakkan sekarang ini 

ada lah Anas Domesticus, yang berasal dari itik liar (Wild - -
Mallard = Anas boscha = Belibis = Wliwis). 

Dalam keadaan liar itik-itik tersebut bersifat monogamou~ 

yaitu hidup berpasangan . Akan tetap i setelah diternakkan 

menjadi bersifat polygamous (Samosir, 1983). 

Itik digolongkan menjadi 2 tipe, yaitu tipe pedaging 

dan tipe petelur {Ensminger, 1980) . Se1anjutnya Djanah 

(1984), menyatakan bahwa itik Indonesia termasuk sebagai 

itik pete1ur, dengan beberapa varietas yang cukup dikena1 

seperti : Itik Tegal (itik Jawa) , itik A1abio (Kalimantan 

Se 1atan) d an itik Bali. 

Di Jawa Timur terdapat i tik yang c ukup dikena1, 

yaitu itik Mojosar i d e ngan ciri-ciri : Warna bu1u cok1at 

kehitaman, kaki d a n paruh berwarna hitam, badan langsing, 

mudah menyesuaikan d iri dengan iklim setempat (Whendrato, 

1986) . Menuru t Set ioko, Hetzel dan Evans ( 1985), it ik 

Mojosari mempunyai 

tetapi warna bulu 

pe rsamaan bentuk dengan itik Te gal, 

i tik Mojosari lebih gelap dibanding 

5 
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wat:'na bulu i ti k Tegal . Hal in i di teg a skan o l e h 

Sindoe t:"edjo yang dikutip Sat:"worini (1981), bahwa bibit 

ternak itik Mojosari berasal dari itik jenis Jawa (itik 

Teg al). Oleh sebab peternakan itik di d a erah Mojosari 

telah b e rlangsung lama, maka dikenal dengan nama itik 

Mojosari . 

Un t uk memula i sua tu usaha peternakan, orang selalu 

beror ien t as i pada pert imbangan k eun t un gan dan ke r ug ian 

yang aka n dialami n ya. Hal ini t i dak semat a -mata aspek 

zooteknik saja, tetapi menya ngkut juga aspek ekonomi 

maupun sosial yang juga memegang perana n penting . { 

Apabila seseot:'ang mengusahakan peternakan itik, maka ada 

b ebet:' a pa fakt o r keuntungan yang dapat diraih oleh 

peternak tet:"sebut berkenaan dengan hal - hal yang 

me n yang kut s i fa t it i k . Menurut Srigandono (1986), 

sifat-sifat yang menguntungkan tersebut d i antaranya 

ia1ah ternak i tik lebih cepat tumbuh dar i a yam broiler, 

terutama itik yang tergolong ti p e pedaging. Ternak itik 

l e bih tahan terhadap penyakit diba ndi ngkan ayam , dalam 

peternakan itik dapat di us a haka n den gan memanfaatkan 

per ala ta n y ang sederhana . Ternak it i k t idak me mi 1 i k i 

sifat kaniba1 dan sifat b e rkelahi serta ku1it t e lur itik 

pada umum n ya lebih t ebal dibandingkan dengan kulit t e lur 

ayam _ Ini mempunyai a rti penting dalam me ng urangi J::"e siko 

pecah a ta u r etak teru tama dalam penang a nan dan 

transport as i . 
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Populasi itik yang cukup besar banyak dijumpai 

hampir di seluruh pelosok tanah air. Pemeliharaan itik 

di Indonesia bukanlah untuk produksi daging saja, 

melainkan lebih menitik beratkan pada produksi telurnya. 

Hal ini berbeda dengan keadaan umum di negara yang telah 

berkembang lainnya {Rasjaf, 1983). 

Pertumbuhan 

Pertumbuhan adalah wujud dari beberapa perubahan 

dalam unit pertumbuhan yang terkecil yaitu sel yang 

mengalami pertambahan jumlah dan ukuran. Dalam hal ini 

pert a mbahan berat badan dan pengukuran tubuh dianggap 

sebagai salah satu kriteria dalam pengukuran pertumbuhan 

mutlak, setelah mencapai jangka waktu pemeliharaan 

tertentu (Anggorodi, 1979) dan selain itu menyangkut juga 

volume dan luas permukaan (Lawrence, 1980). 

Menurut Miller dan Kifer ( 1970) serta Maynard ~-, 

01979) , pertumbuhan merupakan suatu hasil gabungan antara 

zat-zat makanan yang esensial dalam imbangan yang 

serasi antara asam-asam amino pada pakan yang terkandung 

dalam protein,mineral, 

dikonsumsikan . 

vitamin,air serta energi yang 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan 

Pertumbuhan pada ternak merupakan suatu hal yang 

sangat komplek, banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
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Faktor - faktor tersebut 

diantaranya ada1ah jenis dan jum1ah pakan yang dikonsumsi 

serta fak tor 1 ingkungan (Winter dan Funk, 1956) , juga 

species, jenis ke1amin, umur hewan serta jum1ah pakan 

yang cukup (Titus dan Fritz, 1971). 

Sup1ementasi Asam Amino 

Pember ian a sam amino pad a umumnya sebagai 

sup1ementasi yang bertujuan untuk memenuhi perimbangan 

a sam ami n o protein. Dengan diketahuinya kebutuhan 

te rnak terhadap asam amino, ma ka ternyata hampir tidak 

ada protein pakan yang mengandung asam amino dalam 

perbandingan yang sesuai untuk kebutuhan t~rnak. 

Akhir-akhir i n i , sup1ementasi dengan asam-asam amino 

pada pakan t e 1ah banyak dilakukan untuk memperbaiki 

protein pakan yang bermutu rendah atau untuk menghemat 

penggunaan protein ( Kompiang, 1981) , serta protei n dapa t 

dian ggap yang terpenting karena banyak seka1i diper1ukan 

jaringan tubuh da lam menjalankan fungsi-fung s i faalinya. 

u~aha manusia untuk mempero l eh bahan pakan untuk 

ternak dengan biaya yang 1ebih rendah telah membawa 

ma nu sia ke suatu pene1itian berbagai kombina s i 

zat-zat pakan yang t elah diketahui dan zat-zat kimia yang 

baru de nga n ha rapan dapa t mempert ingg i ef is i ens i la j u 

pertumbuhan serta produksi. 

efisien . 

Cara ini 1ebih hemat dan 
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Fakto~-faktor yang Mempenga~uhi Pembe~ian Asam Amino 

Kepe~luan te~hadap asam amino dipenga~uhi oleh 

beberapa faktor; an tara lain kandungan ene~gi dan 

nut~ient dari pakan1 umur pertumbuhan se~ta status 

produksi ternak yang be~sangkutan ( Scott 1 1982). Telah 

diketahui bahwa te~dapat ko~elasi posit if anta~a 

kepe~luan te~hadap asam amino dengan laju pertumbuhan 

ataupun p~oduksi telu~. Sebagai misal1 a yam pe jan tan 

dewasa membutuhkan asam amino dalam tingkat yang relatif 

lebih ~endah dibandingkan dengan kebutuhan yang sama oleh 

a yam petelu~ dewasa 1 walaupun be rat badan a yam jan tan 

dewasa ~elatif lebih be~at dan makannya lebih banyak . 

Begitu pula ayam atau itik yang sedang tumbuh memerlukan 

asam amino yang lebih tinggi per harinya (Kompiangl 

1981) . 

Dengan membandingkan rasio dari be~macam-macam asam 

amino pad a protein pakan dengan ~asio asam amino 

kebutuhan te~nak1 maka terbentuklah konsep "~ first 

limiting amino acid~ yaitu kadar asam amino yang terendah 

yang dipe~lukan dan se lanjutnya terbentuk faktor pembatas 

kedua1 ketiga dan sete~usnya. 

Se ba g a i conto h k e butuhan pro t e iP untuk a ; am petelu~~ 

dapat dilihat pada Ta bel 1. 

I Pada tabel l1 lysin merupakan "the fi~st limiting 

amino a c i d " dan arginine merupakan "the second limiting 

amino acid" . 
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Tabe1 1 Kebu t uhan pr o t e in untuk ayam pete 1ur 1 ) 

Kebutuhan protein 
Jagung Total 

untuk. ayam 

A sam Amino Protein 8,9% protein ( %) 16,5 gram/ hari 

Lysine 0,28 3.1 4,0 

Methionine 0.18 2,0 1,8 
i 

Methionine 
+ . Cyst1ne 0,34 3,8 3,3 

Tryptoph a n 0,07 0,8 0,7 

Arginine 0,44 
I 

4,9 5,3 

l) 
. 

Sumber (Kompiang, 1981). 

Prinsip umum sup1ementasi asam amino ada1ah asam 

amino esensial yang menjadi pembatas pertama harus 

ditambah sedemikian rupa sehingga kandunganr.ya dalam 

pakan seimbang dengan kandung an faktor pembatas ke dua. 

Apabila hal ini telah terpenuh i, maka penambahan 

selanjutnya kedua asam amino tersebut dalam jumlah agar 

seimbang dengan faktor pembatas ketiga dan s e t e rusnya, 

sehingga dapat diperoleh protein yang ideal, protein 

yang s e imbang atau yang lengkap. Hal ini dalam teori 

me mang pen~ ing t e tapi d a1am prakti s nya s uk ar a t au 

tidGk mung kin di1a kuka n. 

Suplementasi de ngan f a kt o r pembatas pertama dan kedua 

asam-a s am amino esensia1 telah ba nyak dilakukan untuk 

memperbaiki mutu pakan ayam (Kompiang, 1 981). 
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Asam Amino Lysin 

Ternak membua t protein jar ingan t ubuhnya terutama 

dari asam 

protein 

diperlukan 

amino yang merupakan hasil 

pakannya. Untuk mendapatkan 

perombakan protein pakan oleh 

pencernaan 

asam amino 

hewan dalam 

alat pencernaannya yang kemudian asam amino- asam amino 

tersebut nan t inya diper 1 ukan 

sua tu protein tubuh. Ternak 

untuk pembentukan molekul 

dengan lambung sederhana 

pada kenyataannya mempunyai kemampuan terbatas untuk 

merubah tiap asam amino yang kelebihan ke dalam asam 

amino lainnya yang diperlukan. Juga disamping itu ternak 

tidak sanggup membuat asam amino tertentu yang tidak 

tersedia dalam jumlah yang c ukup dalam pakannya (asam 

amino esens ial) ( J.l.nggorodi 1 1979) . 

Menurut Card (1975) dan Anggorodi (1985) 1 asam 

amino esensial seperti lysin 1 methionin dan tryptophan 

tergolong 

mendapat 

kebutuhan. 

a sam amino yang kritis1 sehingga perlu 

perhatian yang khusus demi 

Morrison (1951) berpendapat 

terpenuhinya 

bahwa lysin 

adalah asam amino esensial yang mutlak harus tersedia 

dalam ransum unggas . Alasan mengapa asam amino esensial 

tersebut harus terpenuhi adalah sejalan dengan 

pernyataan Wahju ( 1985) 1 bahwa asam ami no esensial bila 

t idak terpenuh i keters ed iaannya d i da lam ransum akan 

mengakibatkan terhamba tnya pertumbuhan hewan unggas 

tersebut. 
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Metabolisme L-lysin Di dalam Tubuh 

Metabolisme L-lysin dalam tubuh adalah dengan jalan 

sepeLti teLlihat pada gambaL 1. Mula-mula L-lysin 

beLkondensasi dengan asam alfa ketoglutaLat mengeluaLkan 

aiL membentuk basa SchifL kemudian diLeduksi menjadi 

selanjutnya mengalami oksidasi dan sakhaLopin1 

dehidLogenasi. 

L-glutamat dan 

Kemudian dengan penambahan aiL membentuk 

L-alfa amino adipa t- ~ - semi aldeh id 1 

seteLusnya mengalami tLansaminasi menjadi 

alfa-ketoadipat yang akhiLnya teLbentuk acetil Co-A yang 

meLupakan zat amphibolik (MaLtin dkk. 1 1984). 

Asam - asam amino dikonjugasikan menjadi pLotein 

sel. Sejauh yang diketahui1 penyimpanan asam amino 

dalam jumlah besaL tidak teLjadi dalam sel1 tetapi asam 

amino teLsebut teLutama disimpan dalam bentuk pLotein. 

PeLlU diketahui bahwa setiap sel mempunyai batas 

teLtentu untuk menyimpan pLotein sel sehingga apabila 

peLsediaan asam amino dalam tubuh melebihi kebutuhan1 

maka kelebihannya 

amphibolik lain yang 

d iubah menjadi bentuk senyawa 

seteLusnya diubah men jadi eneLgi 

atau disimpan sebagai g lukosa atau lemak. 
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.../ ~"-o _ __, 
_ 

7 
t sakharopin 

j HAo+ 
~ G HAD!-l +-1-1"'" 

I
(HlO 

'V 4 L- 9tu+am..tt· 
L- o(-aminoadipat- b-

semi aldehida 

_/ .1 d " asam L-~am1noa 1pat 

H~O ""'/(NAt>+ 
1. NAO~-f'W 

asam o<. -ketoadipa t 
v~:- ~~o9tutQ((.lt 

~ 0Lutall1at 
acetil Co- A 

l 
C0

2
+ H

2
o 

Gb.l. Skema metabolisme lysin dalam tubuh ( Sumber: 

Martin dkk., l 984) 

Bentuk dan S ifa t Kimia Fisik Lysin 

Lys i n sebagai bah an suplementasi pad a pakan 

k omersial yang beredar di pasaran adalah L-lysin HCl. 

L-lysin HCl berbentuk serbuk berwarna putih serta 

sangat larut dalam air , tetapi sukar larut dalam etha nol 

(Annonymous ,l974 ). 

Keistimewaan Asam Amino Lysin 

Menurut Scott (1982), antagonisme antara lysin dan 

arg.inine adalah jika kekurangan lysin pada unggas 
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BAB III 

MATER! DAN METODA PENELITIAN 

Materi Pene1itian 

1. Lama penelitian. 

Pene1i tian ini di1akukan d i kandang intensif dengan 

sistem battery di FKH Unair, d i mu1ai dari tangga1 10 

Oktober 1987 sampai dengan 12 Januari 1988 . 

2 . Hewan pe rcobaan. 

Da1am pene1itian ini digunaka n 40 ekor itik Mo josari 

betina berumur 1 minggu yang dipe r o1eh dari pe ternak itik 

d i daerah Mojosar i Kabupa ten Mo j okerto . Pene1itian ini 

me rupakan pene1itian 1anjutan yang dimu1ai pada saat 

itik-itik tersebut berumur 8 mingg u . (1ihat Gb . 3 dan 4) . 

3. Bahan-bahan pene1itian . 

Bahan-bahan yang d i per1ukan da1am me1akukan 

pene 1 it ian in i ada1ah pakan i t ik komersia1 p rod u k PT . 

Charoen Pok phan dengan kode pemasa r an 143, air mi num itik 

yang b e r a sa1 dari 

konsentrasi 0 % ; 0,5% 

air kran, L-1ysin HC1 

1 % serta 1,5%. (Gb. 2) . 

4. A1at-alat pe ne1itian . 

dengan 

A1at-a1at yang diper1ukan da1am melakukan pene litian 

ini a dala h kandang itik dengan sistem battery, dengan 

15 
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ukuran 60 x 45 x 35 em untuk setiap ekor, terbuat dari 

kawat (lihat Gb. 5), timbangan merk Ohaus, USA, 

berkapasitas 2610 gram dengan tingkat ketelitian 0,1 gram 

(lihat Gb. 1), untuk menimbang berat badan dan pakan itik 

selama pene 1 it ian, tempa t pakan dan minum yang terbua t 

dari pipa paralon panjang yang dibelah menjadi dua, lampu 

penerang ruangan dalam kandang, alat dokumentasi berupa 

alat pemotret beserta dengan filmnya, ala~ tulis untuk 

pencatat data dan pita sentimeter serta untuk perhitungan 

digunakan komputer. 

Metoda Penelitian 

1. Persiapan dan perlakuan sampel. 

Pada penelitian ini dipelihara dan diperlakukan 40 

ekor itik. pada percobaan pertama dimulai sejak itik 

berumur 1 minggu sampai itik berumur 21 minggu, sedangkan 

pengambilan data pada percobaan ke dua dilakukan pada 

minggu ke 8 sampai minggu ke 21, yaitu pada periode 

grower. Dari 40 ekor itik tersebut secara acak dibagi 

menjadi 4 kelompok dengan memakai tabel bilangan acak. 

1.1. Kelompok itik kontrol adalah kelompok itik yang 

tidak diberikan tambahan lysin pada ransumnya. 

'l.' e rdiri dari 10 ekor itik yang diberi kode A 1 , A
2

, 

••• I AlO" 

1. 2 . Kelompok per lakuan yang pada ransumnya di tambahkan 

lysin dengan konsen tras i 0, 5%, terdi r i dar i 10 ekor 

itik yang diberi kode 8
1

, 8
2

, 8
3

, .• . , 8
10

-
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Garnbar 

Gam bar 2. 

1 . Timbangan 

Pene1itian 

PAKAN f(OMEA.Si~L 

Pakan Itik 

yang Dipergunakan 

Kornersia1 dan Lysin 

Dipergunakan pada Penelitian 

17 

pad a 

yang 
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Gambar 3 . Itik Be rumur 8 minggu 

( post u re tubuh dari depan ) 
a = lingkar dada 
b = lingkar paha atas 

Gamba r 4. Itik Berumur Bminggu 

( posture tubuh dari sampi ng) 
c = panjang tubuh 
d = lingkar perut 

...... 
co 
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1.3. Kelompok perlakuan yang pada ransumnya ditambahkan 

lysin dengan konsentrasi 1%, terdiri dari 10 ekor 

itik yang diberi kode c1 , c2 , c3 , . .. , c10 . 

1 . 4. Kelompok per lakuan yang pada ransumnya di tambahkan 

lysin dengan konsentrasi 1,5%, terdiri dari 10 ekor 

itik yang diberi kode n1 , o2 , o
3

, .. . , o10 . 

Setelah d i lakukan pembag ian kelompok , mas ing-masing 

itik ditempatkan pada kandang sistem battery ukuran 60 x 

45 x 35 em, kemudian dilakukan perlakuan masing-masing . 

Pakan dan minum diberikan secara ad- libitum. 

2. Pengambilan Data 

Untuk mengetahui 

biometri dan berat 

pengaruh 

badan itik 

perlakuan 

tersebut, 

terhadap 

dilakukan 

penimbangan dan pengukuran setiap tujuh hari seka l i. 

Adapun var i abel yang di uk u r pada peneli t ian i n i adalah : 

Lingkar dada, panjang tubuh, lingkar perut dan lingkar 

paha. Semua hasil angka tentang penambahan berat badan 

dan biometri setiap minggu dicatat pada lembaran data 

.yang tersedia . 

3 . Analisis data . 

Untuk mengetahui berat badan itik, pe.nimbangan 

dilakukan setiap tujuh hari sekali, untuk mengetahui 

pertambah a n berat badan per hari per ekor dipero l eh dari 

nilai b yang didapat melalui perhitungan regresi 
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antara periode waktu pene1itian dengan berat badan itik, 

dengan rumus yang dapat di1ihat pada Lampiran 1. 

Data yang tersedia disajikan da1am bentuk tabe1 dan 

rancangan percobaan yang digunakan da1am penelitian ini 

adalah rancangan acak lengkap (Completely Randomized 

Design). Rata-rata dari perbedaan hasil setiap perlakuan 

diuji dengan Duncan Multiple Range Test (Steel dan Torrie, 

1981). 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel 

yang ada, digunakan metoda regresi linier multipel 

(Multiple Linear Regression) , yaitu dengan r umus yang 

dapat dilihat pada Lampiran 2 , kemudian dilanjutkan 

dengan uji korelasi multipel (Multiple Corelation) yang 

berdasarkan pada rumus regresi multipel, maka R dapat 

ditentukan (Sudjana, 1975). Lihat Lampiran 2. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

1. Berat Badan dan Biometri Tubuh Itik 

Berat bada n itik. -- Hasi1 rata-rata penimbangan 

b e rat ba dan masing-masing itik berumur 18 minggu pada 

mi nggu ke 11 dari penelitian, dapat dilihat pada Tabe1 2. 

Tabe 1 2 . 

Ke t era.nga n 

Berat bad an 

akh ir 

Pan j ang t ubuh 

akhi r 

Lingkar dada 

akhit:' 

Rata-rata dan Simpangan Baku Be rat 
(kg), Panjang Tubuh (em), Lingkar 
L ingkar Perut (em) dan L ingkar Paha 
It i k Berumur 18 minggu. 

Pet:' l a kua n 

A B c 

Badan 
Dada 
(em) 

D 

1 , :rJJ ~ 0 ,CE:fJe 1,49J ~ O,CE:l l,JSD ~ 0 ,CE-f + c 1,28) - O,CBJ 

+ b 27,04-1, 032 + a 27,94 - 0,452 26,00 ~ 0,744b + e 
25,95 - 0 ,459 

.)),34 ~ 0,953 b + a 
31,43 - 1, 263 

+ b 3:),55 - 0,820 
+ b 3:),00 - 1,072 

Li ngkar perut 

+ a 28,42 2:. 1,624 b 2B,47 + o,BJ4 b + b 
a k hi r 26,9) - 0,733 27,40 -0,917 

Li ng kar paha 

akh i r 13,47 .:!: o,n:? 14,38 2:. o ,s::EP + a + b 
13,93- 0,75[) 13,18 -0,481 

a , b , e: Ni1a i rata-ra ta pada bat:'is yang sama pada supet:'skr ip yang 

berbeda ada1ah bet:'beda nyata (P ( 0 , 05) . 

22 
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Dari hasil analisis statistik yang tertera pada 

L:::.mpiran 3 pada uj i F ternyata bahwa di antara penambahan 

ke empat level lysin tersebut menunjukkan bahwa 

penambahan lysin ke dalam ransum itik berpengaruh sangat 

nya ta ( P ( 0, 01) terhadap pertambahan be rat bad an it ik. 

Setelah diuji dengan uji jarak Duncan pada perlakuan 

B dengan penambahan lysin berkadar 0,5% ke dalam ransum 

memberikan pengaruh terbaik terhadap peningkatan berat 

badan itik dan berbeda nyata dengan perlakuan A, C dan D. 

Pada perlakuan D terjadi penurunan yang nyata dibanding 

perlakuan A, 8 dan C. 

Panjansa tubuh . Hasil rata- rata pengukuran 

panjang tubuh itik berumur 18 minggu pad a minggu ke 11 

penelitian, dapat dilihat pad a Tabel 2 . 

Dari hasil anal isis statistik yang tertera pad a 

Lampi ran 4 pada uji F ternyata bahwa diantara 

penambahan k e empat level lysin tersebut menunjukkan 

bahwa penambah a n lysin ke dalam ransum it ik berpengar uh 

sang at nya ta ( P < 0, 01) terhadap pertambahan panjang tubuh 

itik . Setelah diuji dengan uji jarak Duncan, pada 

perlakuan 8 denga n penambahan lysin berkadar 0,5 % ke 

dalam ransum memberikan pengaruh t erba ik terhadap 

pertambahan panjang tubuh itik dan berbeda n yata dengan 

perlakuan A, C dan D. Pada perlakuan A tidak memberikan 

perbedaan yang nyata terhadap per lakuan c , tetapi 

memberikan perbedaan yang nyata terhadap perlakuan D, 
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sedangkan pet::"lakuan c membet::'ikan pet::"bedaan yang nyata 

tet::"hadap peclakuan D. 

Lingkat::' dada. Hasil t::'ata-t::"ata pengukut::'an lingkat::' 

dada masing-masing itik bet::"umut::' 18 minggu pada minggu ke 

11 dat::"i penelitian, dapat dilihat pada Tabel 2. 

Dat::"i hasi1 ana1isis statistik yang tectet::'a pada 

Lampit::'an 5 pada uj i F tet::'nyata bahwa di antat::'a 

penambahan ke empat level lysin tet::"sebut menunjukkan 

bahwa penambahan lysin ke dalam t::"ansum itik bet::"pengat::'uh 

sang at nya ta ( p( 0. 01} tet::'hadap pet::'tambahan 1 ingkat::' dada 

itik. Setelah diuji dengan jacak Duncan, pada pet::'lakuan 

B dengan penambahan lysin bet::'kadat::' 0,5% ke dalam t::"ansum 

memberikan pengat::'uh terbaik tet::"hadap besar lingkar dada 

it ik dan bet::"beda nya ta dengan pet:' lakuan A dan D. Pad a 

perlakuan A,C dan D masing-masing tidak membet::"ikan 

pet::"bedaan yang nyata terhadap besar lingkar dada . 

Lingkar pet::"ut . -- Hasil rata-rata pengukuran lingkat::' 

perut itik berumur 18 minggu pada minggu kell dat::"i 

penelitian, dapat dilihat pada Tabel 2. 

Dat::"i hasil analisis statistik yang tertera pada 

Lampit::'an 6, pada uji F ternyata bahwa diantat::'a penambahan 

ke empat level lysin tet::'sebut menunjukkan bahwa 

penambahan lysin ke dalam ransum itik berpengaruh sangat 

nya ta ( P < 0, 01} tet::'hadap pertambahan 1 ingkar peru t it ik . 

Setelah diuji dengan jat::"ak Duncan, pada perlakuan B, 

C,D dengan pen~nbahan lysin bet::"kadat::' 0,5%, 1%, 1,5% membet::"ikan 
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pengaruh terbaik terhadap pertambahan lingkar perut 

itik, dan berbeda ny?ta dengan perlakuan A. Pada 

perlakuan B memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

perlakuan A dan tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap perlakuan D. Pada perlakuan D tidak 

memberikan perbedaan yang nyata terhadap perlakuan A. 

Lingkar paha. -- Hasil rata-rata pengukuran lingkar 

paha itik berumur 18 minggu pada minggu ke 11 dari 

penelitian, dapat dilihat pada Tabel 2. 

Dari hasil analisis statistik yang tertera pada 

Lampi ran 7 1 pad a uji F ternyata bahwa dian tara 

penambahan ke empat level lysin tersebut menunjukkan 

bahwa penambahan lysin ke dalam ransum itik berpengaruh 

sang at nya ta ( P( 0, 01) terhadap besar l ingkar paha it ik. 

Setelah diuji dengan uji jarak Duncan, pada perlakuan 

B dengan penambahan lysin berkadar 0,5 % ke dalam ransum 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertambahan lingkar 

paha it ik, dan berbeda nya ta dengan perr lakuan A dan D 

tetapi tidak memberikan pengaruh yang ny?ta terhadap 

perlakuan C. Pada perlakuan C memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap perlakuan D. Pada perlakuan D tidak 

memberikan perbedaan yang nyata terhadap perlakuan A. 
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2.Hubungan Antara Berat Badan dengan Biometri Tubuh 

Itik . 

Tanpa penambahan lysin. Pad a perlakuan A 

hubungan antara berat badan dengan biometri tubuh itik 

seperti pada Tabel 4 di L.ampiran nomer 8 Setelah 

dilakukan pengujian dengan regresi linier multipel, 

didapatkan suatu persamaan sebagai berikut 

26 

Y = 0,256 + 41,479 x
1 

- 31,245 x
2 

+ 12,384 x
3 

+ 43,410 x4 

Selanjutnya setelah dilakukan pengujian koefisien pada 

persamaan ini, maka didapat bahwa bentuk respon tanpa 

penambahan lysin adalah bentuk kuadratik d engan korelasi 

(R) adalah 0,9525 untuk P < 0,01. Melihat F hitung = 

11,2757 lebih besar dari F tabel 0 , 05 = 5,19, maka dapat 

dikatakan bahwa regresi linier multipel fungsi Y s ebagai 

berat badan atas x
1 

= panjang tubuh, x
2 

= lingkar dada , 

x3 = lingkar perut dan x4 = lingkar paha b ersi fat sangat 

nyata, seeara berarti dapat digunakan untuk prediksi 

rata- rata Y apabila x
1

, x
2

, x
3 

dan x
4 

diketahui. 

Untuk meng~tahui keberartian adanya setiap variabel 

bebas dalam regresi linier multipel tersebut, maka 

dilakukan pengujian mengenai koefisien-koefisien 

reg r es inya . Dar i daftar di str ibus i t dengan dk = 5 dan 

c( = 0, 05 didapat t = 2, 571. Nampak bahwa koefisien untuk 

x1 dan x4 berarti tetapi untuk x2 dan x3 tidak. Prediksi 

berat badan (gram) itik pada perlakuan A hanyalah panjang 

tubuh (em) dan lingkar paha (em) yang memberikan 
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konstcibusi becacti, sedangkan lingkac dada (em) dan 

lingkac pecut (em) tidak membecikan konstcibusi becacti. 

Penambahan lysin 0,5%. Pada peclakuan B hubungan 

antaca becat badan dengan biometci tubuh itik sepecti 

pada Tabel 4 di Lampi can nomec 8 . Setelah dilakukan 

pengujian cegcesi liniec multipel didapatkan suatu 

pecsamaan sebagai becikut : 

Y = 2,833 - 8,979 x
1

- 7,595 x2 - 42,037 x3 + 3,899 x4 

Selanjutnya dilakukan pengujian koefisien dengan 

pecsamaan ini, maka bentuk cespon dengan penambahan lysin 

0,5%, tidak membecikan cespon yang baik (P) 0,05). Pad a 

uji F hitung = 0,2838 lebih keeil daci F tabel0 , 05 = 

5 ,19, maka dapat dikatakan bahwa cegcesi liniec multipel 

fungsi Y sebagai becat badan atas x
1 

= panjang tubuh, x2 

= lingkac dada, x3 = lingkac pecut dan x4 = lingkac paha 

becsifat tidak nyata (p) 0,05), jadi x
1

,x
2

, x3 dan x4 

tidak dapat digunakan sebagai pcediksi cata-cata Y. 

Penambahan lysin 1 %. Pada peclakuan C, setelah 

di lakukan penguj ian cegcesi 1 in iec mul t ipel didapa tkan 

suatu pecsamaan sebagai becikut 

Y = 0,803 - 1,456 x
1 

+ 0,215 x
2 

+ 2,780 x
3 

+ 17,115 x4 

Selanjutnya setelah dilakukan pengujian koefisien dengan 

pecsamaan ini , maka bentuk cespon dengan penambahan lysin 

1 %, tidak membecikan cespon yang bai k (P)O,OS) . 

Melihat F hitung = 2, 9 305 lebih keeil daci F tabel0 , 05 = 
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5,19 rnaka dapat dikatakan bahwa regresi linier rnultipel 

fungsi Y sebagai berat badan atas x1 = panjang tubuh, x2 

= lingkar dada, x3 = lingkar perut dan x4 = lingkar paha 

bersifat tidak nyata (P) 0,05), jadi x 1 , x2 , x3 dan X4 

tidak dapat digunakan sebagai prediksi rata-rata Y. 

Penarnbahan lysin 1,5%. -- Pada perlakuan D setelah 

dilakukan pengujian regresi linier multipel didapatkan 

suatu persarnaan sebagai berikut : 

Y = 1,972 - 7,471 x1 - 7,821 x 2 + 1,592 x
3

- 13,441 x4 

Selanjutnya setelah dilakukan pengujian koefisien 

dengan persarnaan ini, maka bentuk respon pada penarnbahan 

lysin 1,5% ternyata tidak memberikan respon yang baik 

(P > 0,05). Pada uji F hitung = 0,1364 lebih kecil dari 

F tabel0 , 05 = 5,19, rnaka _dapat dikatakan bahwa regresi 

linier rnultipel fungsi Y sebagai berat badan atas x
1 

= 

panjang tubuh, x2 = lingkar dada , x3 = lingkar perut dan 

x 4 = lingkar paha bersifat tidak nyata (P >0, 05) , jadi 

xl' x2' x3 dan x4 tidak dapat digunakan sebagai prediksi 

rata-rata Y. 

3. Urnur Awal Produksi 

Hasil pengamatan urnur produksi, seperti terlihat 

pada Tabel 3 . 
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Tabel 3 Persentase Jumlah Itik Mulai Bertelur Pertama 

kali dari Umur 133 - 167 hari 

100 {%) 
~ 

90 -

80 
r- - -

70 r--

60 -

~ f--

r:- - D 
c c 

r-- - r- B 
D c B 

10 c D A 
~r-- r-- r- B D -

B D B 
A c A 

A A 
0 

l33 - 139 14J - 146 147 - 153 1.54 - lEO 161 - 167 (h3ri) 

Keterangan : A,B,C dan D adalah tingkat penambahan lysin 

Pada umur 133 139 hari, itik mulai t: a rn pak 

bertelur, pada perlakuan B (0,5% lysin) terdapat 20% ekor 

it ik yang bertel ur, per l akuan C ( 1 % lysin) dan per lakua n 

D (1,5 % lysin ) masing-masing t e rdapat hanya 10% eko r iti k 

yang bertelur , sedangkan pada perlakuan A (tanpa lys in) 

belum t e rliha t adanya itik yang bertelur, s e l a n j u t nya 

pada umur 140-1 46 hari terliha t adanya peningkata n 

produksi, te tapi pada umur 147-153 hari member i k a n 

g a mbaran pening katan produksi te lu r yang sama deng a n umur 

140-1 46 hari. Selanjutnya pada umur 154-160 hari pada 
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per1akuan A, B, C dan D ter1ihat 

produksi te1ur rnasing-rnasing sebesar 

70 % ekor itik. Pada urnur 161-167 

30 

adanya peningkatan 

20%, 80 %, 60% dan 

hari juga terjadi 

peningkatan produksi te1ur untuk masing-masing per1akuan 

A, B, C, dan D ada1ah 80%, 100%, 80% dan 90% ekor itik. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

1. Berat Badan dan Biometri Tubuh Itik 

Dari hasi1 analisis statistik menunjukkan bahwa : 

Penambahan lysin ke da1am ransum itik terjadi 

pen ingka tan yang nyata terhadap bera t bad an i tik . N i 1a i 

tertinggi dari pe ne1itian tersebut ada l ah pada penambahan 

lysin sebanyak 0,5% ke da1am ransum yaitu per1akuan B 

yang memberikan hasil cukup baik dibanding dengan 

kontrol. Card (1975) dan Anggorodi ( 1985) menyatakan 

bahwa kebutuhan asam amino antara lain misalnya lysin 

bagi tubuh itik tergo1ong krisis . Maka asam amino 

tersebut mutlak harus tersedia di dalam ransum (Morrison 

1 951) . Asaro amino ini sangat berpengaruh pada proses 

pertumbuhan tubuh. 

Pada penambahan lysin 1,5% (D) berat badan yang 

dicapai lebih rendah dibanding berat badan pada penambahan 

lysin 0% (A), 0,5% (B), dan 1% (C), hal ini sesuai dengan 

pendapat De Melo dan Lewis yang dikutip oleh Waldroup dk~, 

(1976) yang menyatakan bahwa kandungan lysin yang ter1alu 

tinggi dalam ransum akan menyebabkan penurunan nafsu 

makan 

badan. 

sehingga berakibat rendahnya pertumbuhan berat 

Chaves dan Lasmini (1979) menyatakan bahwa berat 

badan rat a -rata itik betina dewasa yang dipelihara secara 

ekstensif ada1ah 1, 2kg. Ternyata pemeliharaan itik 

31 
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secara intensif dengan penambahan lysin 0,5 % pada ransum 

dapat menghasilkan berat badan yang lebih baik. 

Pada penambahan lysin sebanyak 0,5% ke dalam ransum 

itik juga memberikan hasil yang cukup baik terhadap 

pertambahan besar biometri tubuh itik, bila dibandingkan 

dengan perlakuan yang lain dalam penelitian i ni. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan bahwa pemberian protein dengan 

level yang berbeda-beda berpengaruh pula antara lain 

pada berat badan dan produktivitas (Anonymous, 1974). 

2. Hubungan Antara Berat Badan dengan Biometri Tubuh Itik 

Dari hasil perhitungan hubungan antara berat badan 

dengan biometri tubuh itik akibat penambahan lysin dari 

level 0%, 0,5%, 1%, dan 1,5% ke dalam ransum tidak 

semuanya dapat dipakai sebagai prediksi terhadap berat 

badan, hanya pada perlakuan tanpa penambahan lysin dapa t 

dipakai sebagai prediksi terhadap berat badan. 

3 . Umur Awal Produksi 

Menurut Chaves dan Lasmini {1979), pada p e meliharaan 

itik secara in tens if tanpa penambahan lysin, itik 

+ 
p ertama kali ber t e lur pada umur - 5-8 bulan. Pada pe neli -

t ian in i dengan penambahan lysin 0, 5% ke dalam ran sum 

itik didapatkan awal produksi yang t e rbaik bila 

dibandingkan dengan tanpa penambahan lysin maupun dengan 

J 
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penambahan lysin 1 % dan 1,5% . Hal ini sesuai dengan 

fungsi 

terhadap 

a sam 

a sam 

amino bagi tubuh 

amino tersebut 

i tik, j ika 

diabaikan, 

kebutuhan 

maka akan 

menimbulkan hamba tan pada pertumbuhan dan produkti vi tas 

itik tersebut (Card, 1975 dan Anggorodi, 1985). 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian pemberian lysin berbagai level 

terhadap be rat badan, biometr i dan umur awal produksi 

pada itik Mojosari betina, dari umur 11 - 18 minggu dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penambahan lysin dapat mempengaruhi peningkatan 

berat badan ,biometri tubuh itik dan awal produksi . 

2. Pen ambahan lysin sebesar 0,5% adalah dosis optimum 

untuk peningkatan berat badan, biometri tubuh itik 

dan mempercepat awal produksinya. 

3. Penambahan lysin sebesar 1% tidak mempengaruhi 

peningkatan berat badan dan awal produksinya te t api 

mempengaruhi biometri tubuh itik kecuali lingkar 

paha. 

4. Penambahan lysin sebesar 1,5% dapat menurunkan berat 

badan, biomteri tubuh itik tetapi tidak mempengaruhi 

awal masa produksi. 

Atas dasar hasil penelitian ini, maka masih perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang konsumsi atau 

efisiensi 

telurnya. 

pakan, kuantitas 

34 

dan kualitas pr:-oduksi 
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RINGKASAN 

Pene litian ini dilakukan di Fakultas Kedokter-an 

Hewan Univer-sitas Air-langga Sur-abaya selama ll minggu, 

mulai tanggal 10 Oktober 1987 sampai dengan 12 januar-i 

1988. 

Tujuan pene litian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penambahan lysin dalam ransum terhadap 

pertambahan berat badan dan ukuran tubuh (biometri) itik 

pada periode. gr-ower ser-ta awal pr-oduksi itik Mojosar-i 

betina. Dari hasil penelitian tersebut d ihar-apkan dapat 

member ikan informas i bag i para pe ter-nak dan bag .l 

masyarakat ilmiah sehingga dapat diambil langkah-langkah 

selanjutnya dalam pemanfaatan lysin untuk peningkatan 

produks i itik Mojosari. 

Pada penelitian ini digunakan sebanyak 40 ekor itik 

Mojosari betina berumur- 8 minggu, mer-upakan lanjutan dari 

penel i tian per-tama, yang dibag i menjadi empat kelompok 

yaitu A, 8, C dan D, masing-masing ber-turut-turut ke 

dalam ransum basalnya ditambah 0% (kontrol); 0,5%; 1% dan 

1,5 % L-lysin HCl. 

Ransum basal yang digunakan dalam bentuk r-ansum jadi 

(komer-sial) . Pemberian pakan dan air minum secar-a ad

libitum. 
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Rancangan peccobahan yang digunakan adalah r.ancangan 

acak lengkap, ca ta-ra ta dar i perbedaan hasi 1 set iap 

perlakuan diuji dengan uji Duncan Multiple Range test . 

untuk mengetahui hubungan dari variabel dari 

variabel-variabel yang ada, digunakan metode regcesi 

1 in ier mul t ipel, secta un tuk awal produks i hanya 

di lakukan pengama tan pee lakuan yang tercepa t produks inya 

dalam persen. 

Dari hasil penelitian ini didapat bahwa : 

1) . Pada 

perlakuan 

penambahan lysin 

B memberikan 

0,5% ke dalam ransum pada 

hasil yang cukup baik 

dibandingkan dengan kontrol maupun perlakuan yang lain; 

2) hubungan an tara bera t badan dengan biometr i tubuh 

itik akibat penambahan 

tersebut ke dalam ransum 

lysin 

tidak 

dengan berbagai level 

semuanya dapat dipakai 

sebagai prediksi terhadap berat badan, tetapi dalam 

perhitungan hanyalah pada perlakuan tanpa penambahan 

lysi n dapat dipakai sebagai prediksi techadap becat 

badan dan 3) penambahan lysin 0,5% k e da lam ransum 

didapat a \val produksi yang terbaik b ila diba ndi ng dengan 

tanpa pe nambahan lysin O: o n tL·o l ) , penamoahan lysin 1% 

ma upun 1, 5% . 
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Lampiran 1 : 

Rumus untuk memperoleh nilai b. 

b = ri r xy - ( L X) ( L y) 

nix2 - (Lx) 2 

Keterangan : 

n = banyaknya data 

x = variabel waktu penelitian (hari) 

y = variabel berat badan (gram) 

Untuk biometri : 

x = variabel periode waktu penelitian (hari) 

y = var iabel ukuran (em) 
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Lampiran 2 : 

Rumus regresi 1inier mu1tipe1. 

2 
Z:YX1 = ao~x1 + a1.rx1 + a2l:X1X2 + a;=x1x3 + a4~1x4 

. 2 
.t YX2 = acJ-X2 + a1L:x1 x2 + ap2 + ap2x3 + a4rx2x4 

2 
l:" YX3 = ao-rx3 + a1~x1 x3 + a2rx2x3 + a32..X3 + a4'DC3X4 

2 
I: YX4 = a0LX4 + a1~x1 x4 + a2~x2x4 + alx3x4 + a4LX4 

Rumus uji kore1asi mu1tipe1 (R) 

a 1rx1y + •.. + akLxky 

"Ly2 

Keteranga n 

x1 = X -1 x11 x2 = x2 - X 2 I ••• 

y = y - y 

y = pertambahan berat badan 

x1 = panjang tubuh 

x2 = 1ingkar dada 

x3 = 1ingkar perut 

x4 = 1ingkar paha 

I xk = xk 

41 

- xk 
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I a ru!J .1 r a n : 3 
An all s is datd E!t:?r- ,:,t Bad c:tn 1 t1 k p..:~da m1 rt QQll ke 1 1 da 1~ 1 

pen e J it.ian (g• ·a.n> 
ltik ber-11mu~ 18 mirtt;;~gu 

Per lakuan 
UJanqan-- ---- ------------ --- - - - ------------------ - J uu.Jah 

A B C D 

----------------------------------- ----------------------
t 
~, .... 
-:• 
~' 

4 
5 
6 
] 

8 
9 

10 

Jumlah 
1'1ean X 
SD 

1'.2.69. 1 1 ~98.4 1436. 0 
1 2 •l8 . i 1 1 -~83 . i) 1325 . -' 
.1 307 . 5 1615. (_) 1549. .,.. .~ 

1411.8 1:2:-77-8 137 5 .. 2 
1408 .0 1409.4 1548.B 
1270. ::. 1595 . 9 12 94. 2 
1310 . 1 1386.9 1223. 1 
1268.2 1608 . 0 1393. 3 
1247.9 141 2.1 1368.9 
1263.0 1480.9 13 6 7 . 6 

13004. 1 14867.4 13881. 7 
1300.41 1486. 7 4 13 88.1 7 

58 .26107 9 9 . 86147 9 7 .50522 

1321 . 5 
1293 . 2 
1428.0 
1 ~"?35 .. 2 
12:::.\7 . 6 
1 :~22 .. 8 
1303.4 
1293 . 6 
12 8 t. 5 
1183 . 6 

12800.4 
1280 . 04 

6 3 . S15689 

5.~2 :-) . (1(1 

5 2 49. ~J t..l 

5 899 . 80 
5400.00 
5603.80 
~383 . 40 

5223 . 50 
5563.10 
5310.40 
a:::-,.., ,-,r::-
....J.L..., _ ,. 10 

:-3idi l; r· agam dar- i analisis data be~at badan itik pad CI ming
gu ke 11 da~i penelitian Citik be~umu~ 18 mlngqu) . 

Sf< db t<T F H~t F t ... tt-:a. 

0 .05 0 . 01 

Pe~lakuan 

Si s a 
3 267 421.638 89140.546 11.90104~ 2 .87 4. 38 

36 269644.1 7 8 7 490.116 
·r c;t r.:d 3S' 537(>65 .. 816 

F hitunq pe~lakuan > F tabel kemudi a n dilanjutka n d.:::ngan 
u j i jarak Duncan . 

Uji J a rak Dunc a n 

Pe~lakuan -
X X- D 

B 148 b . 7 4 2 06. 7 1 86 .:::.~ :::.-

c 1388 .1 ] 108. 1 ..,.. 
~' 8 7 . 76 

A 1300.41 2 (). 37 
D 1280 . 04 

Se = v 7L~9(l. 11606 
Nak a Se = 27 . 3 6808 
r:::umu s Ls~ = Se >: SSF< 

X·- L F· 

... 
9 l;L :57 /~ 

. .,. 
~' 

2 

/ 
I t O 

SSR 

..,. 
~' . 11 :~o 
3 .0180 
2.8]2(1 

L S F< 

8 :5 . 169 4 :"5 
8 2 . 5 9685 
7 8.601 1 1 
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Lamp i ran : 4 
Ana l isis d ata P a njang Tubu h it ik p ada ming g u ke 11 d ari 
p e n el it ian f.Cm> 
Itik ber umur 18 minggu 

Per l a kuan 
Ul a n gan--- - - ------- ----- - - - - - ------ --------------- Juml a h 

A B C D 
----------------------------------------------------------

1 25 .5 28 . 0 27 . 0 26 . 5 107 . 00 
2 26 . 0 27 . 0 26 . 4 rye o::· 

.L.J .-...J 10 4. 90 
:2.\ 26 . 0 28 . 0 2 7 . 5 2 6 . 0 107 . 50 
4 26.5 27 . 3 2 7 . 0 26 . 0 10 6. 80 
5 28.5 28 . 1 27 . 4 2 6 . 0 1 1 (I . 00 
6 28 . 5 28 . 5 28 . 2 2 5 . 8 1 11 . 00 
7 26.5 28 . 2 2 6 . 8 2 5 . 0 106 . 50 
8 2 7 . 4 2 7 . 8 2 5 . 7 2 5 . 7 106 . 6 0 
9 28 .0 28 . 0 26 . 0 2 6. 5 108 . 50 

10 27 . 5 28 . 5 26 . 0 26 . 5 108 . 50 

.J uml a h 270 . 4 279.4 2 6 8 2 5 9 . 5 1077 . 3 
Mean \ x 2 7 . 04 27 . 9 4 26 . 8 2 5 . 9 5 
SD 1. 031697 0 . 452106 0 . 7 44312 0 .458802 

S i dik raqa m d ari a n a li s i s d a t a p a n j a n g t u buh it i k pad a 
mi n ggu k e 11 d al'i pen e l itian (iti k berumur 18 mil tgg u ) . 

SK d b J l< 

Per lakuan 3 2 0 .094 75 
S i sa 36 ~0 . 33300 

Tot a l 39 40 . 42775 

KT 

6 . 69825 
0 . 56481 

F H:l. t F t. ... t:o _., 
0 . 05 0 . 01 

-It* 
11 . 85939 2.87 4 . 38 

F hi t ung p e r l a kua n > F t a b e l ke mudian d i l a n j ut kan d ongan 
u ji j ara k Dun can . 

U j i Jara k Duncan 

F'erl a k uan 

B 
A 
c 
D 

- - -
X X-D X-C 

27 . 94 1. 99 1. 14 
27 . 0 4 1 . 09 0 . 2 4 
26 . 8 0 0 . 85 
25 . 9 5 

S e == V 0 . ~56481 / 1 0 
Se = 0 . 2 3766 

Rumus Lsr = Se x S SR 

SSF: LSF: 
X-A P 

0 . 9 4 3 .11 20 0 . 739::'8 
..,.. 
~' 3 . 0 180 0 . 7 1725 
'I 
.L. 2 . 8 7 20 0.6825 5 
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LamF•l lr a l o : 5 
Ana l i sis u .:, La L i n gka r Da da i ti k p au c:~ mi ngg u l~e 1 1 dar :i 
pen e li t i a n <Cm> 
Ii...il: beru11ru F" 18 mi rrggu 

P e r 1 a l: u an 
Ul a n gan ------------- --------- --- ------- --- - ------- J u mlah 

A B C D 

1 ~~2 . ( ) 3 1 . ..:~ 30 . 0 3 1. (I 124. 4(1 
''i .... 29 . 0 :::;1. (I '29 . (1 29 . 0 11 8 . 00 
:_\ 30.(1 33 .0 3 1 . 0 3 2 .. ( > 126.00 
l~ 3 1. 5 30. 2 3 1. 5 3 (1 . (1 12 3 . 2 0 
5 3() . 3 3i~ . 2 30 . 5 2 9 . 0 124 . 00 
6 29 . 4 3 1 .5 3() .. 5 3 0 . 0 12 1. 4 0 
7 31 t:' 

• .J 30. 0 2 9 . 5 2 9. 0 120 . 00 
8 29 . 5 3 1. 5 3 1. 5 29 . 5 12 2 . 00 
9 3() .. 2 31 t:' 

. J 3 1 t::" 
. J 3 1. 5 124 . 70 

10 30 . 0 30.0 3 0 . 5 29 . 0 11 9 . .J0 

J uml .:-:< h 3()3 . 4 314 . ~' 3(•5 . 5 300 1 '")'.,; 'i 
L-'•'-' "' 4 

Mean x 30. 34 31 . 43 3 0. 5 5 3 0 
SD 0 .953 100 1 . 2625 77 0 . 82006 1 1. 072380 

Si dik F" agam d ar i a n a l is i s d a ta l i ng kar d a d a i ti k pada mi n g 
g u k e 11 d a F"i pene litian (itik beF" umur 18 mingg u) . 

Sf< 

PeF"lakua n 
S i sa 
Tota l 

db Jl< 

3 11. 1 74 
3 6 L~ 3 . 25 

::.~9 5 4 . .. 12 4 

I<T 

3 .72467 
1 . 20 t 3 9 

F H it F "'""~::~_ , 
(1 . ~)5 0 . 0 1 

~ 
3 . 100300 2 . 87 4 . 38 

F h itung perlakua n > F tabel kemudian di lanju tkan dengan 
u j i jar ak Duncan . 

U j i ,J .:11·- a k Dune an 

Per l a k u an SSF: LSI< -
X ;: -n X-A X-C F' 

l:l 3 1 . .lJ3 1.43 T 1 . 09-\· 0 . 8 8 4 ..., 
~' . 1 120 1 . 0 7 865 

c 3() . 5 5 - 0 . 55 0 . 2 1 2\ :\ . 01 80 1 . 0460 7 
A 3 0 . 34 ~ 0 . 3 4 .-. 

.L 2 . 8 720 0 . 9954 / 
D 30 . 0 0 .> 

Se :: v 1. 20 13 9 I 10 
Se = 0. 3 4661 

R LIIToU S Lsr = Se >: SSF: 
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Lampi r-an : 6 
Ana l isis d ata Lingkar- Per-ut itik pada minggu ke 11 dar-i 
penel i t i a n <Cm> 
lt i k ber- umur- 18 minggu 

Per-laku an 
lllangan--- - -------------- ---------- --------------- Juml ah 

A B C D 

1 27 . 5 3 1. 0 29 . 0 29 . 0 1 16 . 50 
2 27 . 0 27 . 5 27 . 5 28 . 0 1 10. 00 
..,.. 
~' 28 . 0 31.5 30.0 28 . 5 1 18 . 00 
4 27.0 26.5 28 . 5 27 . 0 109.00 
5 '">L o:::-

L.O • ,J 28 . 5 28 . 5 28 . 0 111.50 
6 27 . 5 28 . 0 27 . 5 27 . 0 11 o . 00 
'7 

' 2 7 .. 5 27.5 27 . 6 "")' C" 
.L.b • ,.J 109 .1 0 

8 26.5 29.5 28 . 5 26 . 0 110. 50 
9 26 . 0 27.0 29 . 5 "")7 r:: 

.1-1 • J 1 10. (1(1 

10 25 . 5 27 .2 28 . 1 26 . 5 107 . 3 0 
----------------·------------------------------------------
J umlah 
Me a n X 
so 

269 
26 . 9 

0 . 734846 

284 . 2 2 84 . 7 274 1 1 11.9 
2 8.42 28.47 27 . 4 

1. 624069 0.803803 0. 9 16515 

E .i di k t · agc.1m dar· i anal i s i s data l i ng k a r- per· u t i ti k pada 
minggu ke· 1 1 d.:u· i penelitian <itik ber-urnur 18 minggu> . 

Sl< dh Jl< F Hi t F 
i). 05 0 . O .t 

Per- l akt tan 
..,. 
~' 18 . 03275 6 . 01 09 17 

1 . 2 '=i547 2 
4 6 """9'9L' ~> -l<lf .-;. 8 / • _, • ,. .L.. .L. • 4 . 38 

S i sa 36 4o . 637 
Tr.:;,tal ~:~9 ~A . 66975 

F h :i turrq per- 1 akuan > F tabel kemu di an d ) l a n jutk c:1n d<::ngan 
uji jar-ak Dunc an. 

Uji Jar-a~ Dunc a n 

Per-l akuc:'ln L SR - --
X X- A X-D X-B P 

c 28 .47 1. 5 7 1. 07 0.05 4 3 .11 20 1. 12007 
B 28 . 4 2 1. 52 1. 02 ::: 3 . 0180 1.08626 
D 27 . 40 0.5 2 2.8720 1.03371 
A 26 . 90 

Se = v 1 . 29547 I 10 
Se = 0. 35993 

F:urnu s L s r- = Se >: SSR 
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L.:1 mpi r·an : 7 
An a li s i s data Lingkar Paha itik pad a minggu ke 11 dari 
p e n e l i ·tian <Cm> 
I ti k berumur 18 minggu 

Per l a kuan 
Ulangan------ --- ---- --------- ---- - - - ----- --------- Jumlah 

A B C D 

1 1 -:• ""' .._, . -.J 14.0 13. 7 13 . 8 55 .00 
2 13 . 2 14. 5 13 . 0 13 . 5 54 . 2 0 
":"' _, 13 . 5 14. 5 15 . 0 12 . 5 55 . 00 
4 1 ~.-. 5 15.5 13. 5 13 . 0 55.50 
c:' 
.J 14. 2 14.0 15. 5 12 . 5 56 . 20 
6 13 . 5 15 . 0 14 . 2 13 . 5 56 . 2 0 
7 13 . 75 14. 3 1 ;:,\ . 5 13 . 5 55 .. ( )5 
8 13 .. 5 14 . 0 14. 5 13 .. 5 55.00 
t:; 13.5 13 . 5 13. 5 13 . 5 5 4. 0 0 

10 13.5 14. 5 1 ;:,\ . 5 12.5 54 . 00 

Jumlah 134 . 65 1 4 3 . 8 139. 9 131. 8 5 50. 15 
Me an x 13. 4 7 14 . 38 13 . 99 13 . 18 
S D o . : \36 191 0 . 5 3814 5 0 . 7502 6 7 0 . 481248 

S i d ik r a gam dari ana l i s i s d a ta ling kar p a h a i tik p ada minn 
q u k e 11 dar i peneli tian Ci t ik berumu r 18 mi nggu> . 

c.• 0 .:> l sa 

Sl< 

Total 

db Jl< 

3 B.60569 
:;.\6 11 • 9 7 12 5 
39 20. 576<Ji4 

t·= t-: .,A k-t • • • I 

0 • ( 1 s ( 1 • i) 1 

~"' 
~ . 626354 2 . 8 7 q .J8 

( ) . 33:;7:5 3 5 

F hi t unq per lakua n > F t a b el kemud ian dil a n j u tk a n d e ng a n 
u j i j ar ak Du n c an 

Uj i J ar ak Duncan 

Perla ku a n 

B 
c 
A 
D 

-- ·- --
X X- D X-A 

14.38 1. 2 0 . 9 1 5 
13 . 9 9 0 . 8 1 ( ). 525 
13 . 4 7 0 . 2 85 
13 . 18 

S e = v 0. 3 3253 I 10 
Se = 0 .1823 6 

Rumus Ls r = Se x SSR 

-
X- C P 

o . ~::9 4 ";< _, . 11 20 0 . 567·f.J9 
-;r _, .3 . 0 180 () .. 5 5(•:35 
.-. 
,;;. 2 . 8 7 2 0 0 . 5 2372 
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LAMPIRAN : 8 

Tabel 4 Hubungan antara Berat Badan dengan Biometri Tubuh Itik 

Persamaan ~u1tipel regresi Uji F pada Uji koef. kore1asi Keterangan pada pengujian 

y pers. 'i pada pers. 'i F 

YA = 0,256 + 41,479 x1 - 31,245 x2 + 12,384 x3 + 43,410 x4 
** 11,2757 Kwadratik dengan koef . x1, x2 , x3 dan x4 dapat dipakai 

kore1asi R = 0,9525 sebagai prediksi. 

Y8 = 2,833- 8,979 x1 - 7,595 x2 - 42,037 x3 + 3,899 x4 0,2838 - - x
1

, x2, x3 dan x4 tidak dapat 

dipakai sebagai prediksi. 

Yc = 0,803 - 1,456 x1 + 8,215 .x2 + 2,780 x3 + 17,115 x4 2 ,9305 -- x
1

, x
2

, x
3 

dan x4 . tidak dapat 

dipakai sebagai prediksi. 

Y0 = 1,972- 7,47l .x1 - 7,821 x2 + 1,592 x3 - 13,441 x4 0,1364 -- x1• x2 , x3 dan x4 tidak dapat 

dipakai sebagai predik.si. 

-- --- -- - -

keterangan 

A = penambahan lysin 0% 

B = Penambahan lysin 0,5% 

c = Penambahan l ysin 1% 

.t:> 
D = Penambahan lys in 1,5% -....] 
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Lampican 9 Komposisi pakan iti k kome rsial menucu t 

label dar i PT . Chaco en Pokphand dengan 

kode pemasaran 143. 

Zat - zat pakan 

Pcotein 

Lemak 

( %) 

( %) 

Serat kasac (%) 

(%) Abu 

M.E 

Komposisi 

( kkal / kg) 

pakan 

tertulis adalah : 

Konsentcat dalam pakan komersial 

37 - 39% 

5 - 8% 

10 - 12% 

25 - 28% 

2400 - 2700 kkal / kg 

itik komersial menurut label yang 

Tepung ikan, bungkil kedelai, bungkil kacang tanah, 

bungki 1 kelapa, D icalc ium Phosphate, gar am, NaCl , 

Calcium Ca rbonate, vitamin A, 8
2

, 8
6

, 81 2 dan o3 , 

Niacin, Calcium D-Pantothena te, Chol in Clor ide, 

Trace, Minerals dan Antioxidant. 

Pakan konsentrat komersial tersebut masih harus d i campur 

dengan bahan-bahan lain dengan pecbandingan campuran 

k o nsentrat 20%, jagung 40%, dedak 4 0% sesuai dengan 

anjuran yang diberikan oleh perusahaa n pembuatnya . 
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